BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Luka terkontaminasl
mikroorganisme

-

Cedera jaringan sampai Perawatan
subkutan Luka
v
Luka terbuka, terpapar udara Ekstrak Jahe
Emprit

»| Respon tubuh

Povidone iodine
mengandung
antimikroba

v

Proses penyembuhan luka

Fase Inflamasi

\ 4

Eritema, edema

v

Fase Proliferasi

A

Jahe yang mengandung

oleoresin, minyak atsiri dan

flavonoid berfungsi sebagai:

- Antiinflamasi:
menghambat enzim
siklooksigenase dan
enzim lipoksigenase
yang mengakibatkan
penurunan leukotrien
dan prostaglandin

- Antimikroba:
menghambat
pertumbuhan bakteri

- Antioksidan: memutus
reaksi berantai dari
radikal bebas sehingga
mencegah kerusakan
jaringan

Faktor Perancu: granulasi
- Usia L 5 l
- Jenis | Kontraksi luka |
kelamin Penut: an luka
- Nutrisi P
- Belum v
pernah Fase Maturasi
mendapat
pengobatan v
- Temperatur Luka Sembuh ditandai dengan:
e Hilangnya eritema
e Hilangnya edema
e Tidak adanya pus
e Tepiluka menutup
Bagan 3.1 Kerangka Konsep
Keterangan:
L 1 : Tidak diteliti
— : Diteliti
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#» : Menghambat




3.2.
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Dalam proses penyembuhan Iuka, banyak faktor yang
mempengaruhi kesembuhan luka. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini
faktor-faktor yang dapat menjadi perancu dalam penelitian perlu
dihomogenkan. Faktor-faktor tersebut adalah usia, jenis kelamin, status
nutrisi, belum pernah diberikan pengobatan sebelumnya, dan temperatur.
Sampel diletakkan pada kandang khusus dan setiap kandang diisi oleh

satu ekor sampel untuk meminimalkan pergerakan sampel.

Hipotesis Penelitian
Tidak ada perbedaan lama penyembuhan luka terkontaminasi
pada kelompok pemberian ekstrak jahe emprit dibandingkan dengan

kelompok povidone iodine.



